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Article History Abstract. This study aims to determine the effect of culturally responsive
teaching on student participation and motivation in Social Science and Natural
Received: 23-12-2024 Science (IPAS) learning in fifth-grade students at SDN 060812 Medan. This
study is a Classroom Action Research (CAR) with 20 fifth-grade students as the
Revision: 29-12-2024 subjects. The Minimum Completeness Criteria (KKM) for individual students in
IPAS is 75, while the KKM for the class is 80%. Data were collected through
Accepted: 01-12-2024 student activity observation sheets, motivation questionnaires, and test results.

Data analysis was performed using percentage techniques. The results of the
study show a significant increase in student participation and motivation. In the
first cycle, student participation reached 68.50% (good category), while student
motivation was 70.25% (good category). In the second cycle, participation
increased to 74.00% (good category), and student motivation reached 76.50%
(good category). In the third cycle, a more significant improvement was
observed, with student participation reaching 85.50% (very good category), and
student motivation reaching 88.00% (very good category). Therefore, the
implementation of culturally responsive teaching was proven effective in
improving student participation and motivation in IPAS learning in fifth grade
student at SDN 060812 Medan.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh culturally
responsive teaching terhadap partisipasi dan motivasi siswa dalam pembelajaran
IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas V SDN 060812 Medan.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek siswa
kelas V yang berjumlah 20 siswa. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
individual untuk mata pelajaran IPAS adalah 75, sementara KKM klasikalnya
adalah 80%. Data dikumpulkan melalui lembar observasi aktivitas siswa, angket
motivasi, dan hasil tes. Analisis data dilakukan menggunakan teknik persentase.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
partisipasi dan motivasi siswa. Pada siklus I, partisipasi siswa mencapai 68,50%
(kategori baik), sementara motivasi siswa sebesar 70,25% (kategori baik). Pada
siklus 11, partisipasi meningkat menjadi 74,00% (kategori baik), dan motivasi
siswa mencapai 76,50% (kategori baik). Pada siklus 111, terjadi peningkatan yang
lebih signifikan, dengan partisipasi siswa mencapai 85,50% (kategori sangat
baik), dan motivasi siswa mencapai 88,00% (kategori sangat baik). Dengan
demikian, penerapan culturally responsive teaching terbukti efektif dalam
meningkatkan partisipasi dan motivasi siswa dalam pembelajaran IPAS di kelas
V/ SDN 060812 Medan.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran yang responsif terhadap latar belakang budaya siswa, atau Culturally
Responsive Teaching (CRT), semakin mendapat perhatian dalam konteks pendidikan modern.
CRT bertujuan menjadikan lingkungan belajar lebih inklusif, dengan merespons keragaman
budaya siswa agar lebih termotivasi dan aktif dalam pembelajaran. Prinsip ini sangat relevan
di Indonesia yang memiliki keanekaragaman budaya yang kompleks di setiap wilayahnya.
Siswa yang merasa bahwa pengalaman belajar mereka sesuai dengan budaya mereka
cenderung lebih terlibat dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak positif
pada hasil belajar (Nurtjahjo, 2017). Dalam mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS), keterlibatan ini penting karena pembelajaran IPAS sering kali membutuhkan
partisipasi aktif dan motivasi untuk memahami konsep-konsep yang berhubungan dengan
lingkungan sosial dan alam sekitar.

Penerapan CRT di SDN 060812 Medan diharapkan dapat membantu mengatasi
permasalahan rendahnya partisipasi dan motivasi belajar siswa di kelas V. Hal ini penting
karena pada tingkat ini, siswa mulai mempelajari konsep-konsep IPAS yang membutuhkan
pemahaman kritis dan ketekunan. CRT dapat menjadi solusi yang inovatif dalam pembelajaran
IPAS karena menawarkan metode pengajaran yang lebih relevan secara budaya bagi siswa,
yang pada gilirannya akan meningkatkan keterlibatan dan prestasi belajar mereka.

Penelitian-penelitian terkini menunjukkan bahwa CRT memiliki dampak positif pada
motivasi dan partisipasi siswa. Misalnya, penelitian oleh Sukmadinata (2012) memperkenalkan
konsep CRT sebagai pendekatan yang menekankan pentingnya hubungan antara materi
pembelajaran dan budaya siswa. Lebih lanjut, penelitian oleh Zulkarnain (2018) menunjukkan
bahwa CRT tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil belajar akademik, tetapi juga dalam
membangun identitas dan rasa percaya diri siswa. Studi tersebut menunjukkan bahwa CRT
dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung, terutama bagi siswa dengan latar
belakang yang beragam. Penelitian ini juga relevan dengan pengetahuan saat ini tentang
pentingnya integrasi budaya dalam pembelajaran, khususnya pada siswa sekolah dasar yang
masih dalam tahap perkembangan sosial dan emosional mereka.

Meskipun banyak penelitian mendukung penggunaan CRT dalam meningkatkan
keterlibatan dan prestasi belajar siswa, penerapannya dalam mata pelajaran IPAS di sekolah
dasar, khususnya di Indonesia, masih sangat terbatas. Penelitian tentang penerapan CRT di
negara-negara dengan populasi yang homogen secara budaya telah banyak dilakukan
(Santamaria, 2009), namun sedikit yang fokus pada konteks Indonesia yang memiliki
heterogenitas budaya tinggi. Selain itu, meskipun CRT terbukti efektif di tingkat sekolah
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menengah, belum banyak penelitian yang mengkaji pengaruhnya terhadap siswa sekolah dasar
dalam pembelajaran IPAS. Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk mengkaji penerapan CRT di
sekolah dasar di Indonesia, khususnya dalam upaya meningkatkan partisipasi dan motivasi
siswa pada mata pelajaran IPAS.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Culturally Responsive Teaching
terhadap partisipasi dan motivasi siswa kelas V dalam pembelajaran IPAS di SDN 060812
Medan. Penelitian ini mencoba untuk menutup kesenjangan antara teori CRT dan praktiknya
dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia, khususnya dalam mata pelajaran IPAS. Sebagai
kebaruan (novelty) dalam penelitian ini, penelitian ini berfokus pada penerapan CRT di tingkat
sekolah dasar di Indonesia yang memiliki keragaman budaya, yang jarang dibahas dalam
penelitian sebelumnya. Harapannya, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan baru
tentang cara meningkatkan keterlibatan siswa dan motivasi belajar melalui pendekatan yang
lebih sensitif secara budaya, sekaligus menginspirasi penerapan metode serupa di berbagai

sekolah dasar di Indonesia.

METODE

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang
dilaksanakan di dalam kelas dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pembelajaran. Penelitian ini difokuskan pada peningkatan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS dengan menerapkan pendekatan culturally responsive teaching (CRT). Dalam
penelitian ini, metode CRT diterapkan untuk meningkatkan partisipasi dan motivasi siswa
kelas VV SDN 060812 Medan. Desain penelitian ini menggunakan model PTK dari Kemmis dan
McTaggart, sebagaimana dijelaskan oleh Kusumah & Dwitagama (2012). Model ini terdiri dari
serangkaian siklus yang masing-masing terdiri dari empat komponen, yaitu: perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Keempat komponen ini merupakan satu siklus yang terus
berulang hingga mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Dalam penelitian ini, siklus
akan dilaksanakan berulang kali sampai hasil yang diinginkan tercapai.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei - Juli tahun ajaran 2023/2024, dengan subjek
penelitian adalah guru dan siswa kelas V SDN 060812 Medan. Subjek siswa terdiri dari 20
siswa, yang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan tiga metode, yaitu tes, observasi, dan dokumentasi. Rincian

pengumpulan data adalah sebagai berikut:



Nawa et al., Pengaruh Culturally Responsive Teaching ... 123

Tes; tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah penerapan CRT dalam
pembelajaran IPAS. Tes diberikan pada akhir setiap siklus untuk mengetahui pemahaman
siswa terhadap materi yang diajarkan.

Observasi; observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru selama
pelaksanaan pembelajaran. Lembar observasi mencakup aspek partisipasi siswa, motivasi
siswa, dan keterlibatan guru dalam penerapan CRT.

Dokumentasi; dokumentasi meliputi catatan selama penelitian, foto kegiatan pembelajaran,
serta hasil kerja siswa. Dokumentasi ini digunakan untuk mendukung data yang diperoleh
melalui tes dan observasi.

Dalam penelitian ini, digunakan dua teknik analisis data, yaitu analisis data deskriptif

kuantitatif dan analisis data deskriptif kualitatif:

Analisis data deskriptif kuantitatif; teknik ini digunakan untuk menganalisis data berupa
angka, yaitu hasil tes siswa pada akhir setiap siklus. Data dari hasil tes dianalisis untuk
melihat persentase keberhasilan siswa dalam mencapai indikator Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).

Analisis data deskriptif kualitatif; teknik ini digunakan untuk menganalisis data berupa
deskripsi aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran. Data ini dianalisis untuk melihat
perubahan partisipasi dan motivasi siswa setelah penerapan CRT dalam pembelajaran
IPAS.

Analisis data observasi; data dari lembar observasi yang mengukur keterlibatan siswa dan
guru dianalisis secara kualitatif untuk menilai perubahan perilaku siswa terkait dengan

partisipasi dan motivasi mereka dalam pembelajaran

HASIL DAN DISKUSI

Hasil Pelaksanaan Siklus |

Pada siklus pertama, masih ditemukan beberapa kendala. Siswa cenderung pasif dalam

pembelajaran karena belum terbiasa dengan pendekatan CRT yang baru diterapkan. Sebagian

besar siswa masih bingung mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman atau nilai-

nilai budaya mereka. Hal ini tercermin dari rata-rata partisipasi dan motivasi siswa yang hanya

mencapai 67,75%, masuk dalam kategori baik. Sebanyak 13 siswa (65%) menunjukkan

partisipasi dan motivasi yang memenuhi standar, sementara 7 siswa (35%) belum mencapai

standar ketuntasan klasikal sebesar 80%. Karena ketuntasan klasikal belum tercapai, penelitian

dilanjutkan ke siklus berikutnya.
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Tabel 1. Hasil partisipasi dan motivasi siswa pada siklus |

No Kode Siswa Nilai Keterangan
1 PD1 75 Tuntas
2 PD 2 75 Tuntas
3 PD 3 75 Tuntas
4 PD 4 75 Tuntas
5 PD 5 80 Tuntas
6 PD 6 40 Tidak Tuntas
7 PD7 50 Tidak Tuntas
8 PD 8 50 Tidak Tuntas
9 PD9 40 Tidak Tuntas
10 PD 10 40 Tidak Tuntas
11 PD 11 80 Tuntas
12 PD 12 75 Tuntas
13 PD 13 80 Tuntas
14 PD 14 80 Tuntas
15 PD 15 80 Tuntas
16 PD 16 80 Tuntas
17 PD 17 60 Tidak Tuntas
18 PD 18 60 Tidak Tuntas
19 PD 19 80 Tuntas
20 PD 20 80 Tuntas
Jumlah 1355
Rata-Rata 67,75% Kategori Baik
Siklus 11

Pada siklus kedua, partisipasi dan motivasi siswa meningkat. Siswa mulai memahami
pendekatan CRT, yang menghubungkan materi dengan budaya lokal mereka. Rata-rata
partisipasi dan motivasi siswa naik menjadi 71,00%, masuk dalam kategori baik. Sebanyak 15
siswa (75%) mencapai standar ketuntasan, sedangkan 5 siswa (25%) masih belum memenuhi
standar. Meski ada peningkatan, ketuntasan klasikal sebesar 80% belum tercapai, sehingga
penelitian dilanjutkan ke siklus berikutnya.

Tabel 2. Hasil partisipasi dan motivasi siswa pada siklus Il

No Kode Siswa Nilai Keterangan
1 PD 1 80 Tuntas
2 PD 2 80 Tuntas
3 PD 3 80 Tuntas
4 PD 4 80 Tuntas
5 PD 5 80 Tuntas



Nawa et al., Pengaruh Culturally Responsive Teaching ... 125

No Kode Siswa Nilai Keterangan
6 PD 6 40 Tidak Tuntas
7 PD 7 50 Tidak Tuntas
8 PD 8 50 Tidak Tuntas
9 PD9 40 Tidak Tuntas
10 PD 10 40 Tidak Tuntas
11 PD 11 80 Tuntas
12 PD 12 80 Tuntas
13 PD 13 80 Tuntas
14 PD 14 80 Tuntas
15 PD 15 80 Tuntas
16 PD 16 80 Tuntas
17 PD 17 80 Tuntas
18 PD 18 80 Tuntas
19 PD 19 80 Tuntas

20 PD 20 80 Tuntas

Jumlah 1420
Rata-Rata 71,00% Kategori Baik
Siklus 111

Pada siklus ketiga, penerapan CRT menunjukkan hasil yang signifikan. Siswa terlihat lebih
aktif, termotivasi, dan antusias dalam proses pembelajaran. Mereka mampu menghubungkan
konsep IPAS dengan budaya lokal, sehingga partisipasi dan motivasi siswa meningkat tajam
hingga 84,00%, masuk dalam kategori sangat baik. Sebanyak 19 siswa (95%) mencapai
standar, sementara 1 siswa (5%) belum memenuhi standar. Dengan tercapainya ketuntasan
klasikal sebesar 80%, penelitian dinyatakan berhasil.

Tabel 3. Hasil partisipasi dan motivasi siswa pada siklus 111

No Kode Siswa Nilali Keterangan
1 PD1 90 Tuntas
2 PD 2 90 Tuntas
3 PD 3 100 Tuntas
4 PD 4 80 Tuntas
5 PD5 100 Tuntas
6 PD 6 80 Tuntas
7 PD7 60 Tidak Tuntas
8 PD 8 80 Tuntas
9 PD 9 80 Tuntas
10 PD 10 80 Tuntas
11 PD 11 80 Tuntas
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No Kode Siswa Nilai Keterangan
12 PD 12 80 Tuntas
13 PD 13 80 Tuntas
14 PD 14 80 Tuntas
15 PD 15 90 Tuntas
16 PD 16 80 Tuntas
17 PD 17 90 Tuntas
18 PD 18 90 Tuntas
19 PD 19 90 Tuntas
20 PD 20 80 Tuntas
Jumlah 1680
Rata-Rata 84,00% Kategori Sangat Baik
Berdasarkan hasil siklus I, I, dan Ill, terlihat bahwa penerapan CRT secara bertahap

mampu meningkatkan partisipasi dan motivasi siswa dalam pembelajaran IPAS. Pendekatan
ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memberikan pengalaman belajar
yang relevan dan bermakna bagi siswa dengan latar belakang budaya beragam. Berdasarkan
hasil analisis data yang diperoleh, terlihat adanya peningkatan partisipasi dan motivasi siswa
pada setiap siklus setelah diterapkannya pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT).
Pada siklus I, partisipasi siswa secara klasikal mencapai 67,75%, yang termasuk dalam kategori
baik. Pada siklus 11, partisipasi meningkat menjadi 71,00%, yang juga termasuk kategori baik.
Selanjutnya, pada siklus I, partisipasi siswa meningkat signifikan hingga mencapai 84,00%,
yang termasuk kategori sangat baik. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan CRT,
yang berfokus pada pengintegrasian budaya lokal siswa ke dalam pembelajaran IPAS, mampu
mendorong keterlibatan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Sebagai tambahan,
motivasi belajar siswa juga mengalami peningkatan, yang terlihat dari respons siswa terhadap
aktivitas pembelajaran yang lebih interaktif, relevan dengan latar belakang mereka, serta
berbasis pada pengalaman dan nilai-nilai yang mereka kenal. Pendekatan CRT berhasil
menciptakan suasana belajar yang inklusif, relevan, dan bermakna, sehingga siswa merasa
dihargai dan lebih termotivasi untuk berpartisipasi.

Tabel 4. Peningkatan partisipasi dan motivasi siswa melalui penerapan CRT

Siklus Rata-Rata Partisipasi dan Motivasi (%0) Kategori
Siklus | 67,75 Baik
Siklus 11 71,00 Baik

Siklus 111 84,00 Sangat Baik
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Peningkatan hasil ini menunjukkan bahwa CRT merupakan pendekatan yang relevan
untuk diterapkan, khususnya dalam pembelajaran IPAS di kelas yang memiliki keberagaman
budaya. Metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
tetapi juga memberikan mereka pengalaman belajar yang bermakna dan memberdayakan
(Matondang et al., 2024). Hasil yang membaik ini mengindikasikan bahwa Pendekatan
Culturally Responsive Teaching (CRT) merupakan strategi pembelajaran yang efektif dan
relevan, terutama dalam konteks kelas yang heterogen secara budaya (Hidayah et al., 2024;
Pratama et al., 2024). Tidak hanya mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep IPAS, CRT juga memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, relevan, dan
memberdayakan, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar dan prestasi siswa secara
keseluruhan (Azis et al., 2024; Sari et al., 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan penerapan Culturally Responsive Teaching (CRT)
pada materi IPAS di kelas VV SD Negeri 060812 MEDAN, dapat disimpulkan sebagai berikut:
Penerapan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) pada pembelajaran IPAS dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dengan persentase nilai pada siklus | sebesar 67,75% dengan
kategori baik. Pada siklus II, nilai rata-rata meningkat menjadi 71,00% dengan kategori baik,
dan pada siklus 111, hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan nilai
84,00% dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan CRT yang
mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks budaya siswa secara bertahap meningkatkan

pemahaman dan motivasi belajar siswa dalam mencapai ketuntasan belajar yang optimal.
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